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1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu bentuk rancangan dalam membantu manusia
untuk tumbuh, mengembangkan dan mengolah kemampuannya supaya menjadi
bermanfaat untuk orang lain disekitarnya. Dalam hal ini, ysng berpartisipasi
didalamnya meliputi masyaraat, pendidikan dan keluarga yang termasuk orang-
orang ikut serta didalamnya. Sekolah merupakan institusi pendidikan formal yang
seharusnya bisa melindungi dan memberikan tempat ternyaman serta aman bagi
siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar seperti yang tercantum pada pasal
54 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak yang
dijelaskan bahwa:

“Anak didalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya
didalam sekolah yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya.”

Dalam lingkungan sekolah kita sering menemukan peristiwa tindakan
menyimpang yang sangat miris jika sering dilakukan anak yang mengakibatkan
siswa tersebut lebih suka menyendiri dan tidak mau bermain dan berbaur dengan
temannya, hal tersebut akan mempengaruhi belajar dan membuat hasil belajar
siswa menurun. Tindakan menyimpang ini biasa disebut Bullying. Sucipto (2012,
: 6) mengemukakan bahwa Bullying ialah serangkaian tindakan menyimpang atau
bisa disebut aksi negative yang marak sekali terjadi secara agresif dan manipulasif
yang dilakukan oleh seorang individu atau sekelompok orang terhadap oranglain
yang merasa pelaku lemah selama kurun waktu yang panjang dan tertentu yang
melibatkan suatu kekerasan dan menyakiti sehingga terjadi ketidakseimbangan
kekuatan. Pelaku pasti melakukan aksi ini dengan berulang kali dan biasanya
pelaku mencari-cari celah dalam melakukan aksinya sehingga membuat korban
sampai tidak nyaman dengan hal tersebut, sedangkan korbanpun sudah menyadari
bahwa hal yang dialaminya pasti akan terjadi berulang menimpanya.
Permasalahan bullying ini sangat membahayakan jika dibiarkan dan harus

ditangani serta ditindak lanjuti dengan benar karena kasus Bullying dapat



dilakukan kapanpun dan dimanapn tempatnya serta dapat merugikan oranglain
yang menerima Bullying tersebut. Bullying yang terjadi antar siswa yang justru
semakin banyak telah dilakukan sehingga permasalahan ini sangat
memprihatinkan. Ragam jenis kekerasan yang ada sangat banyak sekali, salah
satunya adalah tindakan atau perilaku bullying ini. Tindakan bullying merupakan
biasa dilakukan dengan perbuatan untuk menyakiti seseorang atau kelompok
lainnya sehingga menimbulkan kekerasan dalam bentuk fisiik, verbal (non fisik)
ataupun psikologis yang harus sangat dihindari dalam lingkungan masyarakat dan
bersosisal. Karena bullying dapat menimbulkan dampak yang buruk bagi korban
bullying tersebut. Akibat bullying pada korban akan berdampak menderita depresi
dan kurang percaya diri dalam masa remaja ataupun pada masa dewasa kelak.
Sementara untuk para pelaku bullying tersebut bisa akan terlibat dalam tindakan
kejahatan atau criminal dikemudian hari. Semai Jiwa Amini (dalam Afiyatun,
2015, : 101). Dalam Proses pembelajaran, siswa disekolah dalam melakukan
pembelajaran tentunya ada target capaian. Untuk mencapai target pembelajaran
kadang terkendala dilapangan. Salah satu sebabnya adalah kasus Verbal Bullying
tersebut. Hal tersebut bisa mempengaruhi mental, psikis, motivasi siswa dan akan
berdampak pada hasil belajar siswa disekolah serta berakibat yang lebih
berpengaruh yaitu kehilangan semangat belajar yang membuat hasil belajar siswa
menurun. Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan guru untuk melihat
dan menentukan tingkat prestasi keberhasilan siswa dalam belajar serta melihat
bagaimana anak dapat memahami mata pelajaran yang dinyatakan dengan angka
atau nilai. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah
melakukan Aktivitas belajar. (Susanto 2013:5) Hasil belajar terdapat beberapa
faktor yang bisa mempengaruhinya, meliputi kekuatan mental siswa yang
mendorong siswa untuk termotivasi bagi siswa untuk belajar.

Menurut Olweus & Solberg (dalam Harvina dkk, 2017:4) mengemukakan
bahwa bullying merupakan perilaku yang berbentuk tindakan intimidasi atau
penindasan kepada seseorang dengan dilakukan secara terus meneruss serta
berulang-ulang, baik secara fisiknya, verbal maupun emosi, dengan perilaku mulai

mengejek, menindas, mengancam, memukul, menghina,mencemooh dan lainnya



tidak hanya kekerasan secara langsung saja tetapi bisa juga dengan meneror
dengan chat ataupun meneror dengan menelfon yang bisa berisi pesan-pesan yang
menyakiti perasaan oranglain.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Rigby (dalam Hertinjung, 2013 :
451) bahwa ada tiga kategori yang termasuk dengan karakteristik bullying yaitu
pada pelaku bullying biasanya melakukan perilaku agresi yang menyenangkan
pelaku untuk menyakiti korbannya sehingga terjadi secara tidak seimbang dan
menimbulkan perasaan tertekan dari korban dan dilakukan secara berulang-ulang.

Berdasrakan wawancara dengan guru, maslaah social sering terjadi
dikalangan sekolah menengah, salah satunya mengejek teman sekelas, dengan
sebutan yang tidak pantas dan menggunakan nama orangtua dan mengejek
kekurangan siswa. dari hasil observasi yang dilakukan dan diamati oleh
penliti,korban verbal bullying lebih cenderung diam pada saat bersama teman-
temannya, dan merasa kurang percaya diri sering diejek dan dikatai dengan
sebutan itu. Tetapi, para pelaku akan tetap melakukan ejekan tersebut secara
bersama-sama karena menurutnya sebuah bahan bercandaan semata.

Wawancara dan observasi pra penelitian yang dilakukan saat di SDN 2
Mayonglor pada bulan September 2021 untuk memperoleh informasi yang pasti
peneliti menemukan beberapa siswa kelas tinggi khususnya Kelas IV
mendapatkan masalah yang terjadi dikelas tersbut, yaitu kurangnya hasil belajar
siswa yang kurang maksimal yang dapat dilihat dari hasil proses belajar mengajar
siswa yang tergolong pasif dan kurang aktif dikarenakan masalah Verbal Bullying.
Setelah wawancara dengan guru kelas IV dapat dikonfirmasi bahwa menyebutkan
anak-anak yang bersikap menyimpang atau melakukan verbal bullying disebabkan
kurangnya interaksi social antar siswa. dan juga mendapat informasi dari guru
kelas bahwa didalam kelas masih banyak siswa yang saling ejek mengejek
(mengejek kecerdasan yang lemah, mengejek karna bodoh), mengolok-ngolok
(mengolok-olok suku, mengolok-olok warna kulit), menghina (seperti
meremehkan kemampuan siswa saat disuruh meju kedepan, menghina keluarga
yang kurang mampu) dalam melakukan belajar mengajar dikelas. Hal seperti

itulah yang dibuat siswa untuk bahan Verbal Bullying dikelas, sehingga dapat



berpengaruh pada mental siswa yang terkena bullying dan membuat peraasaan
korban merasa marah yang meluap, depresi,cemas, rendah diri, hilang
kepercayaan serta menarik diri dari lingkungan social diligkungan kelas serta
dalam mengikuti pelajaran sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa yang
menurun dikelas bahkan tinggal dikelas karna hasil belajarnya yang masih kurang.
Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku seseorang yang dapat
dilihat dengan cara mengukur pengetahuan, keterampilan dan sikapnya dan
diwujudkan dengan peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari
sebelumnya sehingga yang tidak tahu menjadi tahu Hamalik (dalam Maidah,
2017: 15).

Dilihat dari pengertian Verbal Bullying, seseorang yang mendapatkan
perundungan verbal atau penyimpangan dari Kkata-kata seperti ejekan,
mencemooh, dan lain sebagainya mungkin saja mengalami gangguan mental atau
cemas, dan juga berpengaruh pada hasil Belajar siswa dikelas. Maka dari itu
peneliti ingin meneliti permasalahan Kasus Verbal Bullying ini yang terjadi
disekolahan terhadap hasil belajar siswa. Hasil Belajar siswa merupakan sesuatu
yang penting didalam proses pembelajaran dikelas. Karena dengan mengetahui
hasil belajar siswa menjadi tolak ukur guru tingkat prestasi yang telah dipahami
siswa dalam mata pelajaran yang ada dikelas.

Berdasarkan uraian Latar belakang diatas, maka peneliti ingin mengangkat
sebuah Judul ** Analisis Verbal Bullying terhadap Hasil Belajar siswa Kelas IV
SDN 2 Mayonglor’’ Alasan penulis mengangkat judul tersebut, karena penulis
ingin mengetahui lebih lanjut dan mendalam tentang kasus permasalahan yang
sering terjadi disekolah dengan teman sebayanya mengenai permasalahan tersebut
yaitu Verbal Bullying terhadap bagaimana Hasil Belajar siswa yang terjadi
disekolah tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
Penelitian Sebagai berikut:
1. Bagaimana Bentuk Bullying Verbal yang dialami siswa kelas IV SDN 2

Mayonglor?



2. Apakah faktor penyebab Verbal Bullying terhadap siswa Kelas IV SDN 2
Mayonglor?

3. Bagaimana dampak Verbal Bullying terhadap hasil belajar yang terjadi
pada anak kelas IV SDN 2 Mayonglor?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menemukan Bentuk Bullying Verbal yang dialami siswa kelas IV SDN 2
Mayonglor?

2. Menemukan faktor penyebab kasus Verbal Bullying terhadap siswa kelas
IV SDN 2 Mayonglor.

3. Menjelaskan dampak Verbal Bullying terhadap hasil belajar yang terjadi
pada siswa kelas IV SDN 2 Mayonglor.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara umum hasil Penelitian Ini bisa bermanfaat untuk mengembangkan
keilmuan, wawasan dan menambah pengetahuan dalam kegaiatan ilmiah.
Pengembangan keilmuan dan pengetahuan ini dengan meneliti bagaimana
menganalisis Verbal Bullying yang terjadi pada anak, dan bagi peneliti lain bisa
melakukan Penelitian dengan teori yang sama, yaitu Analisis Verbal Bullying

terhadap Hasil Belajar siswa.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
1. Penelitian ini bisa memberikan Saran dan masukan untuk sekolah
dalam menumbuhkan dan menciptakan interaksi social yang baik
disekolah.
2. Penelitian ini bisa sebagai acuan analisis siswa terhadap Verbal
Bullying terhadap hasil belajar siswa
3. Penelitian ini bisa membantu para pendidik yang disekolah
menghadapi sikap yang mengarah pada Verbal Bullying sehingga

pihak sekolah bisa memberikan arahan yang tepat bagi siswanya.



b. Bagi Guru
Penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai pedoman untuk guru menangani
serta pendekatan dalam permasalahan Verbal Bullying agar penanganan
dan langkah penanganan ini bisa dilakukan secara terstruktur da
terintegrasi sesuai dengan realita dilingkungan Sekolah Dasar
c. Bagi siswa
Penelitian ini dapat menumbuhkan semangat siswa dan hasil belajar siswa
serta bisa memberikan gambaran penanganan untuk anak tentang Verbal
Bullying, dampak serta bagaimana bahayanya Vervbal Bullying disekolah
tersebut.
d. Bagi Peneliti
1. Penelitian ini dapat menjadi syarat peneliti untuk kelulusan menempuh
S| Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
2. Penelitian ini menambah ilmu dan pemahaman terkait Permasalahan
Verbal Bullying dalam kaitannya dengan Hasil Belajar siswa.
3. Penelitian ini bisa menjadi referensi peneliti yang lain untuk penelitian

yang serupa.



